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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara aspirasi 

masa depan dengan task commitment pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas X. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada 

hubungan positif antara aspirasi masa depan dengan task commitment. 

Artinya semakin tinggi aspirasi terhadap masa depan, maka semakin tinggi 

keterikatan mahasiswa terhadap tugas (task commitment). Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir di Universitas X. Sedangkan 

subyek dalam penelitian ini berjumlah 100 responden mahasiswa laki-laki. 

Teknik pengambilan sample dilakukan dengan cara purposive sampling. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala likert 

yang berupa skala aspirasi masa depan dan skala task commitment. 

Sedangkan teknik analisis data menggunakan korelasi Product Moment dari 

Pearson pada program Statistic Package For Social Science (SPSS) versi 20. 

Berdasarkan hasil perhitungan teknik analisis Korelasi Product Moment dari 

Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,775, p = 0,000 (p < 

0,05). Artinya ada hubungan positif yang signifikan antara aspirasi masa 

depan dengan task commitment. 

 

Kata Kunci: aspirasi masa depan; task commitment

Individu mulai mencoba untuk 

mencari pengamalan baru dengan cara 

aktif di beberapa organisasi, terutama 

mahasiswa. Aktivitas yang padat 

mengakibatkan mahasiswa sering 

mengesampingkan tugas kuliah sehingga 

tugas menjadi tertunda dan terabaikan. 

Alasan lain mahasiswa 

mengesampingkan tugas karena 

mahasiswa tidak melihat tugas sebagai 

prioritas. Mahasiswa lebih memilih 

hangout dengan teman kuliah, sehingga 

mahasiswa cenderung santai dalam 

mengerjakan tugas.  

Hal yang biasa terjadi yaitu 

mahasiswa cenderung mengerjakan 

tugas pada waktu deadline tugas 

dikumpulkan. Data yang di ambil di 

Universitas X Surabaya, menunjukkan 

bahawa mahasiswa semester akhir yang 

cenderung mengambil mata kuliah 

dengan jumlah sistim kredit semester 

(SKS) yang relatif sedikit, disisi lain 

mahasiswa tersebut sengaja tidak 

memprogram tugas akhir yang 

seharusnya sudah waktunya dikerjakan. 

Hal yang sering terjadi yaitu karena 

mahasiswa belum siap untuk 
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mengerjakan tugas akhir. Selain itu 

mahasiswa tidak memprogram skripsi 

karena mahasiswa tidak mau dianggap 

memprogram hanya sekedar mengikuti 

teman mengambil tugas akhir.  

Masa study yang lama tidak menjadi 

masalah bagi mahasiswa karena belum 

ada tujuan setelah lulus. Tujuan sebagian 

besar mahasiswa setelah lulus kuliah 

adalah untuk mempersiapkan diri 

mencari pekerjaan. Banyak mahasiswa 

yang belum memiliki tujuan pekerjaan 

yang jelas sehingga mahasiswa belum 

yakin dengan keputusan yang akan 

diambil. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

tersebut kurang yakin dengan 

kemampuan yang dimiliki. Selain itu 

mahasiswa tersebut belum mempunyai 

rencana yang pasti apa yang akan 

dilakukan setelah lulus kuliah. 

Uraian diatas merupakan gambaran 

rendahnya aspirasi terhadap masa depan 

yang berdampak pada task commitment 

pada mahasiswa tingkat akhir yang 

ditemukan peneliti di lingkungan 

kampus. Hasil observasi peneliti 

menyatakan bahwa sebagian mahasiswa 

belum memiliki aspirasi terhadap masa 

depan sehingga keterikatan terhadap 

tugas belum sepenuhnya dimiliki.  

Task Commitment atau sering 

disebut dengan keterikatan terhadap 

tugas, merupakan sebuah kemauan yang 

berasal dari dalam diri mahasiswa yang 

mendorong mahasiswa untuk 

menyelesaikan tugas tepat waktu, 

meskipun mengalami berbagai rintangan 

dan hambatan dalam melakukan dan 

menyelesaikan tugas yang telah menjadi 

tanggung jawab mahasiswa. 

Mahasiswa tingkat akhir pada 

umumnya berusia 20-30 tahun yang 

berada pada usia menuju dewasa, pada 

umumnya akan mengalami perubahan 

tanggung jawab dari seorang pelajar 

yang sepenuhnya tergantung pada orang 

tua menjadi mahasiswa yang mandiri. 

Hal ini mengarahkan  mahasiswa untuk 

menentukan pola hidup baru, memikul 

tanggung jawab baru dan memikul 

komitmen-komitmen baru, sehingga 

akan timbul sebuah komitmen pada diri 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas. 

Menurut Havighurst (1953), merupakan 

hal yang penting bila mahasiswa dapat 

mengikuti dan berhasil dalam sebagian 

besar tugas-tugas pada waktu yang telah 

ditentukan (Agustiani, 2006). Hal ini 

dianggap mudah oleh sebagian besar 

mahasiswa laki-laki, padahal sebenarnya 

tugas itu sangat penting.  

Agar dapat mencapai task 

commitment, mahasiswa harus 

memperhatikan kemajuan yang dicapai, 

dimana mahasiswa diharapkan 

melakukan evaluasi terhadap apa yang 

sudah dicapai sesuai dengan target yang 

diharapkan. Komitmen terhadap tugas 

(task commitment) dapat  dipahami 

sebagai motivasi dari dalam diri untuk 

memunculkan potensi yang dimiliki. 

Rendahnya keterikatan terhadap tugas 

dapat memunculkan kesenjangan antara 

potensi yang dimiliki dengan prestasi 

yang ditunjukkan.  (Urhahne, 2011). 

Keadaan dimana mahasiswa tingkat 

akhir yang lebih memilih menghabiskan 

waktu untuk berorganisasi, mencari 

pengalaman baru, bersenang-senang, 

dan lain-lain hal membuat mahasiswa 

tingkat akhir cenderung mengabaikan 

pendidikannya sehingga memunculkan 

anggapan bahwa aspirasi yang dimiliki 

cenderung rendah. Apabila mahasiswa 
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tingkat akhir mampu mengembangkan 

aspirasi yang dimiliki, hal ini akan 

berdampak positif pada masa depannya, 

begitupun sebaliknya. 

Aspirasi sering disebut dengan cita-

cita, tujuan, ambisi dan lain-lain. Hal ini 

berasal dari pengaruh lingkungan sekitar 

maupun dari dalam diri mahasiswa. 

Mahasiswa mempunyai cita-cita, harus 

diwujudkan dengan semangat yang 

tinggi dan usaha yang serius. Cita-cita 

dapat juga diartikan sebagai tujuan hidup 

atau pedoman hidup. Pembentukan 

aspirasi masa depan sudah dimulai 

ketika mahasiswa berada pada fase 

remaja awal dimana mahasiswa mulai 

membentuk kemampuan untuk 

merencanakan keinginannya di masa 

depan. Perencanaan masa depan 

misalnya menyangkut pendidikan, karir, 

pernikahan, kemandirian, lingkungan di 

masa yang akan datang mulai muncul 

dalam pemikiran mahasiswa. 

Hurlock (1980) berpendapat bahwa 

secara harfiah aspirasi sama artinya 

dengan ambisi. Ambisi berasal dari 

pengaruh lingkungan sekitar maupun 

dari dalam diri mahasiswa. Ambisi 

merupakan suatu keinginan untuk 

memperoleh kekuasaan, kehormatan, 

atau pencapaian sesuatu yang harus 

diwujudkan dengan usaha yang 

maksimal. 

Mahasiswa yang sudah memasuki 

tahap dewasa awal, akan menerima 

tanggung jawab baru dan waktu untuk 

bermain pun menjadi berkurang. 

Khususnya pada mahasiswa yang 

berjenis kelamin laki-laki, mulai 

mempersiapkan diri untuk mencari 

pekerjaan, sedangkan mahasiswa 

perempuan mulai memikirkan untuk 

menjalani kehidupan pernikahan. 

Menurut Hurlock (1980) pada masa 

dewasa awal terdapat dua masa krisis 

yaitu 1) masa krisis pada laki-laki yaitu 

masa krisis akan aspirasi masa depan, 

dan 2) masa krisis pada perempuan yaitu 

minat akan membangun kehidupan 

berumah tangga.  

Terdapat perbedaan aspirasi masa 

depan pada laki-laki dan perempuan. 

Individu laki-laki lebih berfokus pada 

aspirasi masa depan, terutama 

perencanaan akan karir sehingga 

mahasiswa laki-laki lebih memiliki task 

commitment yang tinggi dari pada 

mahasiswa perempuan. Berbeda dengan 

mahasiswa perempuan yang lebih 

berfokus pada kehidupan berumah 

tangga, sehingga aspirasi akan masa 

depan tidak menjadi hal yang utama bagi 

perempuan.  

Sebagai contoh, menurut data 

kementrian pendidikan dan kebudayaan 

pusat data dan statistik jakarta tahun 

2012/2013, menerangkan bahwa tingkat 

kelulusan pada perguruan tinggi negeri 

diperoleh hasil 80% dari jumlah 

mahasiswa masuk 489.520 dengan 

perbandingan jumlah mahasiswa yang 

lulus 382.849, sedangkan pada 

perguruan tinggi swasta, diperoleh hasil 

tingkat kelulusan 65% dari jumlah 

mahasiswa masuk 656.116 dengan 

perbandingan jumlah mahasiswa lulus 

424.470 

(http://www.pdsp.kemdikbud.go.id). 

Berdasarkan dari data tersebut 

bahwa jumlah mahasiswa masuk dengan 

mahasiswa yang lulus tidak sebanding, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 20% 

dari 100% mahasiswa pada perguruan 

tinggi negeri dan 35% dari 100% 

http://www.pdsp.kemdikbud.go.id/
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mahasiswa pada perguruan tinggi swasta 

kurang memiliki aspirasi terhadap masa 

depan yang berdampak pada task 

commitment yang rendah sehingga masa 

study menjadi terhambat. 

Mahasiswa tingkat akhir, khususnya 

mahasiswa yang berjenis kelamin laki-

laki seharusnya memiliki aspirasi 

terhadap masa depan sehingga akan 

terbentuk sikap keterikatan terhadap 

tugas (task commitment). Oleh sebab itu 

mahasiswa akan mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas tepat waktu, 

sebaliknya jika mahasiswa laki-laki 

tingkat akhir belum memiliki aspirasi 

terhadap masa depan tentu komitmen 

terhadap tugas belum tertanam dalam 

diri sehingga mahasiswa cenderung 

menganggap tugas itu tidak terlalu 

penting. Hal ini yang dapat 

menyebabkan masa study mahasiswa 

menjadi lama.  

Berdasarkan paparan diatas, peneliti 

bertujuan melakukan penelitian 

mengenai hubungan aspirasi masa depan 

dengan task commitment pada 

mahasiswa di tingkat akhir. 

 

Metode 

Penelitian ini melibatkan dua 

variabel yaitu  task commitment dan 

aspirasi masa depan. Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas 

X. Besar sample dalam penelitian ini 

didapatkan 100 responden dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling atau pengambilan sample 

didasarkan pada karakteristik dan ciri-

ciri seperti mahasiswa semester 7 atau 9, 

yang berusia 21-30 tahun, yang berjenis 

kelamin laki-laki. 

Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan skala aspirasi 

masa depan dan skala task commitment 

yang terbagi menjadi aitem favorable 

dan unfavorable. Skala aspirasi masa 

depan setelah dilakukan uji coba pada 30 

responden, dari 50 aitem terdapat 19 

aitem gugur dan 31 aitem sahih. Dengan 

kisaran corrected aitem total correlation  

yang bergerak dari 0,301 s/d 0,741. 

Sedangkan pada skala task commitment 

dari 50 aitem terdapat 16 aitem gugur 

dan 34 aitem sahih. Dengan kisaran 

corrected aitem total correlation yang 

bergerak dari 0,337 s/d 0,768. Uji 

reliabilitas pada skala aspirasi masa 

depan dengan nilai Alpha 

Cronbach’s0,928 sehingga skala aspirasi 

masa depan dikatakan mempunyai 

reliabilitas yang baik. Hasil uji 

reliabilitas pada skala task commitment 

memperoleh nilai Alpha Cronbach’s 

0,945, sehingga dapat dinyatakan 

mempunyai reliabilitas yang baik. 

Metode analisis data yang 

digunakan untuk menguji hipotesis 

dalam penelitian ini adalah Korelasi 

Product Moment dari Pearson untuk 

mengetahui hubungan antara task 

commitment dengan aspirasi masa depan  

pada mahasiswa tingkat akhir. 

Pengolahan dat dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 20.  

 

Hasil dan Bahasan 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada tanggal 15-16 Januari di 

Universitas X Surabaya. Terdapat 100 

responden yang telah mengisi skala 

aspirasi masa depan dan skala task 
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commitment. Diperoleh hasil analisa data 

dengan menggunakan korelasi product 

moment dari pearson. Hasil Uji korelasi 

antara variabel Aspirasi Masa Depan 

dengan variabel task commitment  

diperoleh koefisien Korelasi Pearson 

(rxy) sebesar = 0,775 pada taraf 

signifikansi (p) = 0,000 (p < 0,05 = 

signifikan). Berdasarkan hasil dari 

penelitian ini dinyatakan ada hubungan 

yang signifikan antara task commitment 

dengan aspirasi masa depan, dimana 

hubungan tersebut terbukti merupakan 

hubungan yang positif, yang berarti nilai 

task commitment yang tinggi diikuti 

dengan nilai aspirasi masa depan yang 

tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis data 

menunjukkan bahwa ada korelasi positif 

antara aspirasi masa depan dengan task 

commitment. Artinya, jika aspirasi masa 

depan tinggi maka task commitment juga 

tinggi, sebaliknya jika aspirasi masa 

depan rendah maka task commitment  

juga rendah. Hal ini menjelaskan bahwa 

aspirasi masa depan memiliki hubungan 

dengan task commitment. Artinya 

mahasiswa yang memiliki aspirasi masa 

depan yang baik, tidak akan menunda-

nunda dalam mengerjakan tugas, 

sehingga tugas dapat terselesaikan tepat 

waktu, khususnya pada mahasiswa laki-

laki. 

Mahasiswa yang memiliki aspirasi 

masa depan yang tinggi cenderung akan 

mengutaman tugas perkuliahan. Tugas 

perkuliahan yang banyak dengan 

berbagai kegiatan mahasiswa yang padat 

tidak akan menjadi penghambat 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas. 

Mahasiswa akan berusaha untuk 

menyelesaikan tugas tersebut karena 

pada umumnya mahasiswa yang 

memiliki aspirasi masa depan yang 

tinggi akan berusaha untuk 

menyelesaikan perkuliahan secepatnya. 

Umumnya mahasiswa tersebut telah 

memiliki pandangan tentang aspirasi 

masa depan untuk kehidupannya. 

Pandangan tentang aspirasi masa depan 

tersebut akan menuntun mahasiswa 

memiliki task commitment. Mahasiswa 

yang sudah memiliki aspirasi masa 

depan berarti memiliki kemampuan diri 

yang memperkuat tanggungjawab 

mahasiswa untuk menyelesaikan tugas-

tugas yang diberikan oleh dosen. Hal 

tersebut tersebut dipengaruhi oleh cita-

cita masa depan atau aspirasi masa depan 

yang dikemukakan oleh Dimyati dkk 

(dalam Syarifa dkk, 2011), dimana dua 

dari faktor internal task commitment 

pada diri seseorang adalah faktor cita-

cita dan kemampuan diri. 

Mahasiswa yang telah memiliki 

aspirasi masa depan yang tinggi akan 

memiliki task commitment pada suatu 

tugas, untuk menyelesaikan tugasnya 

dengan tepat waktu, karena bagi 

mahasiswa hal tersebut merupakan suatu 

keberhasilan, sehingga dalam tugas-

tugas selanjutnya mahasiswa tersebut 

akan berusaha untuk mencapai 

keberhasilan kembali. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Havinghurst 

(1953), dimana hal yang paling penting 

bila mahasiswa yang memiliki task 

commitment adalah dapat mengikuti dan 

berhasil dalam sebagian besar tugas-

tugas pada waktu yang telah ditentukan. 

Havinghurst juga menambahkan 

“apabila tugas itu tidak dicapai pada 

waktunya, hal itu berarti tidak berhasil 

dengan baik, dan kegagalan dalam suatu 
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tugas akan mengakibatkan kegagalan 

yang bersifat sebagian ataupun 

seluruhnya dalam pencapaian tugas-

tugas lain yang dihadapinya.  

Mahasiswa yang telah memiliki 

aspirasi masa depan akan berusaha untuk 

menyelesaikan tugas perkuliahan, 

apapun hambatannya karena mahasiswa 

tersebut tidak ingin tugas perkuliahan 

menjadi hambatan untuk meraih cita-cita 

masa depan yang telah disusunnya. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Nurmi 

(dalam Agusta, 2015) dimana seseorang 

yang memiliki aspirasi masa depan akan 

membuat perencanaan 

denganpembentukan sub-sub tujuan 

perencanaan dan merealisasikan rencana 

tersebut serta mengatasi hambatan-

hambatannya dalam setiap proses untuk 

mencapai tujuan.  

Tugas yang merupakan masalah 

utama mahasiswa akan menjadi prioritas 

mahasiswa untuk mengatasinya, 

sehingga mencapai hasil belajar yang 

maksimal dan mahasiswa tidak akan 

mudah untuk mengesampingkan tugas 

yang berarti mahasiswa memiliki task 

commitment. Aspirasi masa depan inilah 

yang mempengaruhi mahasiswa untuk 

menyelesaikan hambatan dalam 

perkuliahan sehingga dapat menentukan 

langkah selanjutnya menuju aspirasi 

masa depan yang telah direncanakan. 

Mahasiswa yang mempunyai 

aspirasi terhadap masa depan akan 

berusaha menyelesaikan perkuliahannya 

secara cepat atau tepat waktu, hal 

tersebut akan mendorong mahasiswa 

untuk menyelesaikan tugas-tugas tepat 

pada waktunya. Tugas yang menjadi 

prioritas mahasiswa untuk mencapai 

hasil belajar yang maksimal membuat 

mahasiswa tidak akan mudah untuk 

mengesampingkan tugas, sehingga task 

commitment dapat berjalan dengan 

maksimal. Selain itu tanggungjawab 

untuk mengerjakan tugas tidak akan 

mudah untuk dilupakan. Penetapan 

standart dalam pencapaian tugas ini akan 

membuat mahasiswa tidak mudah 

meninggalkan tugas sebelum tugas 

tersebut terselesaikan. Perilaku ini 

mencerminkan bahwa mahasiswa 

memiliki task commitment. 

Tanggung jawab akan task 

commitment ini akan menuntun 

mahasiswa untuk mengerjakan tugas 

dengan kemampuan yang maksimal, 

sehingga mahasiswa akan memperolah 

hasil yang baik. Berbeda dengan 

mahasiswa yang kurang memiliki task 

commitment, mahasiswa tersebut tidak 

akan memandang tugas sebagai sebuah 

prioritas. Mahasiswa tersebut akan 

mengerjakan tugas tanpa memperhatikan 

kualitas isi dari apa yang sudah 

dikerjakan. 

Aspirasi terhadap masa depan ini 

akan memperkuat keterikatan terhadap 

tugas, sehingga dapat memperkuat 

motivasi belajar pada mahasiswa. 

Aspirasi ini akan diiringi dengan 

kemampuan task commitment dalam 

usaha pencapaiannya, hal ini akan 

menumbuhkan task commitment pada 

diri mahasiswa. Usaha tersebut 

tercermin melalui perilaku mahasiswa 

yang akan mengumpulkan tugas tepat 

waktu.  

Mahasiswa semester akhir, 

khususnya mahasiswa laki-laki, setelah 

lulus harus sudah memiliki rencana yang 

akan dilakukan. Mahasiswa akan mulai 

merencanakan sesuatu hal yang dapat 
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menunjang kehidupan di masa depan. 

Perencanaan itu salah satunya adalah 

perencanaan akan karir yang diharapkan 

dapat menunjang kehidupan mendatang 

dan mendapatkan pengakuan dari orang 

lain. Individu yang mampu secara 

finansial akan mendapatkan pengakuan 

atau penghargaan diri dari orang lain. 

Menurut Hurlock (1980), aspirasi 

tentang masa depan merupakan suatu 

harapan atau keinginan yang dimiliki 

oleh seseorang dimasa yang akan datang. 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa aspirasi masa 

depan yang mencerminkan mahasiswa 

memiliki task commitment. Disisi lain 

mahasiswa diharapkan aktif dalam 

sebuah kegiatan yang ada di kampus 

guna untuk menambah wawasan akan 

aspirasi masa depan, namun hal ini harus 

didukung dengan komitment dalam 

mengerjakan tugas (task commitment) 

agar antara aspirasi masa depandengan 

task commitment dapat berjalan dengan 

baik. 

 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif dan 

signifikan antara aspirasi masa depan 

dengan task commitment, artinya 

semakin tinggi aspirasi masa depan 

maka semakin tinggi task commitment 

pada mahasiswa, sebaliknya semakin 

rendah aspirasi masa depan maka 

semakin rendaht ask commitment pada 

mahasiswa.   

Bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk melakukan penelitian yang 

sama dengan topik ini, disarankan untuk 

memperdalam alat ukur yang digunakan 

dalam pengambilan data.  
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